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Lampiran 1 : Lembar Observasi Penelitian 

 

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

Judul: Gambaran Kondisi Sanitasi Dasar dan Keberadaan Larva Aedes 

aegypti di Pondok Pesantren Darul Arqam Muhammadiyah Gombara 

Kota Makassar 

No : 

Area :  

Berilah tanda centang (√) pada kolom ya atau tidak sesuai dengan kondisi lokasi : 

A. KONDISI SANITASI DASAR 

No. Substansi yang dinilai Penilaian Ket. 

Ya 

(Baik) 

Tidak 

(Kurang) 

1. Penyediaan Air Bersih 

a). TPA bersih (tidak terdapat endapan 

kotoran) 

   

b). TPA memiliki penutup    

2. Jamban 

a). Lubang jamban yang diamati bersih 

(tidak terdapat endapan kotoran di lubang 

jamban) 

   

3. Pembuangan Air Limbah 

a). SPAL dalam kondisi tertutup    

b). SPAL tidak menimbulkan genangan    

4. Pengelolaan Sampah 

a). Tersedia tempat sampah    

b). Tempat sampah kedap air     

c). Tempat sampah memiliki penutup    

Sumber:  Kepmenkes RI No 1429 Tahun 2006 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Kesehatan Lingkungan Sekolah 
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B. KEBERADAAN LARVA PADA SANITASI DASAR 

No. Sanitasi Dasar Keberadaan Jentik Ket. 

Ada jentik Tidak Ada 

Jentik 

1. Penyediaan Air Bersih    

2. Jamban    

3. Pembuangan Air 

Limbah 

   

4. Pengelolaan Sampah    
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KEBERADAAN LARVA BERDASARKAN JENIS DAN LETAK KONTAINER 

No. Kontainer 

Keberadaan 

Kontainer 

Jenis Kontainer Letak Kontainer Jentik Keterangan 

Ada Tidak TPA Non-

TPA 

TPA 

Alamiah 

Dalam 

bangunan 

Luar 

bangunan 

Ada Tidak  

1. Bak WC           

2. Bak mandi           

3. Drum           

4. Ember           

5. Tandon air           

6. Bejana           

7. Vas bunga           

8. Tatakan 

dispenser 

          

9. Ember bekas           

10. Botol bekas           

11. Ban bekas           

12. Lubang 

pohon 

          

13. Tempurung 

kelapa 

          

14. Kolam ikan           

15. Kolam 

renang 
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Lampiran  2 : Output Analisis SPSS 

A. Distribusi Kondisi Sanitasi Dasar 

1. Penyediaan Air Bersih (PAB) 

 

Memiliki Penutup 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 5.7 5.7 5.7 

Tidak 33 94.3 94.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

 

Kondisi TPA 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 1 2.9 2.9 2.9 

Kurang 34 97.1 97.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

 

a. Asrama 

Kondisi TPA 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 25 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 

Tidak Terdapat Endapan Kotoran 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 29 82.9 82.9 82.9 

Tidak 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
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b. Kantor 

 

Kondisi TPA 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 1 33.3 33.3 33.3 

Kurang 2 66.7 66.7 100.0 

Total 3 100.0 100.0  

c. Lapangan 

Kondisi TPA 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 1 100.0 100.0 100.0 

d. Masjid 

KondisiTPA 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 5 100.0 100.0 100.0 

 

2. Jamban 

a. Asrama 

 

KondisiJamban 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 12 52.2 52.2 52.2 

Kurang 11 47.8 47.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0 
 

 

JambanBersih 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 16 50.0 50.0 50.0 

Tidak 16 50.0 50.0 100.0 

Total 32 100.0 100.0 
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b. Kantor 

 

KondisiJamban 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 3 100.0 100.0 100.0 

 

c. Masjid 

KondisiJamban 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 5 100.0 100.0 100.0 

d. Pos Satpam 

 

KondisiJamban 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik 1 100.0 100.0 100.0 

 

3. Pembuangan Air Limbah 

SPAL Tertutup 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 33.3 33.3 33.3 

Tidak 4 66.7 66.7 100.0 

Total 6 100.0 100.0 
 

 

SPAL Tidak Menimbulkan Genangan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 6 100.0 100.0 100.0 
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Kondisi SPAL 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 2 33.3 33.3 33.3 

Kurang 4 66.7 66.7 100.0 

Total 6 100.0 100.0 
 

 

4. Pengelolaan Sampah 

Tersedia Tempat Sampah 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 12 100.0 100.0 100.0 

 

Tempat Sampah Kedap Air 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 16.7 16.7 16.7 

Tidak 10 83.3 83.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0  

 

Tempat Sampah Memiliki Penutup 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 16.7 16.7 16.7 

Tidak 10 83.3 83.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0 
 

 

Kondisi Pengelolaan Sampah 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Baik 2 16.7 16.7 16.7 

Kurang 10 83.3 83.3 100.0 

Total 12 100.0 100.0 
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B. Keberadaan Larva Aedes aegypti  

1. Pada Sanitasi Dasar 

a. Penyediaan Air Bersih  

Keberadaan Larva 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ada 3 8.6 8.6 8.6 

Tidak 32 91.4 91.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

b. Jamban 

Keberadaan Larva 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 32 100.0 100.0 100.0 

c. Pembuangan Air Limbah 

Keberadaan Larva 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 6 100.0 100.0 100.0 

d. Pengelolaan Sampah 

Keberadaan Larva 

 
Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 12 100.0 100.0 100.0 

 

2. Berdasarkan Jenis Kontainer 

Kontainer 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Bak Mandi 1 20.0 20.0 20.0 

Ember 1 20.0 20.0 40.0 
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Ember Bekas 1 20.0 20.0 60.0 

Kolam Ikan 1 20.0 20.0 80.0 

Kolam Renang 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0 
 

 

Jenis Kontainer 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid TPA 3 60.0 60.0 60.0 

Non TPA 2 40.0 40.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0 
 

a. TPA 

Keberadaan Larva 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ada 3 8.6 8.6 8.6 

Tidak 32 91.4 91.4 100.0 

Total 35 100.0 100.0 
 

b. Non TPA 

Keberadaan Larva 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ada 2 28.6 28.6 28.6 

Tidak 5 71.4 71.4 100.0 

Total 7 100.0 100.0 
 

 

3. Berdasarkan Letak Kontainer 

Letak Kontainer 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Luar 3 60.0 60.0 60.0 

Dalam 2 40.0 40.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0 
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a. Luar 

Keberadaan Larva 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ada 3 37.5 37.5 37.5 

Tidak 5 62.5 62.5 100.0 

Total 8 100.0 100.0 
 

b. Dalam 

Keberadaan Larva 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ada 2 5.9 5.9 5.9 

Tidak 32 94.1 94.1 100.0 

Total 34 100.0 100.0 
 

 

C. Hasil Identifikasi Jenis Larva 

Jenis Larva 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Aedes aegypti 2 40.0 40.0 40.0 

Aedes albopictus 2 40.0 40.0 80.0 

Anopheles 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0 
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Lampiran  3 : Master Tabel 

Master Tabel Data Hasil Lembar Observasi 

No Area A1 A2 A3 B1 B2 C1 C2 C3 D1 D2 D3 E1 E2 E3 E4 F1 F2 F3 F4 H1 

1 Masjid 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 Ember 1 2 2 - 

2 Masjid 1 2 2 2 2 - - - 1 2 2 2 2 - 2 Ember 1 2 2 - 

3 Masjid 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

4 Masjid 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

5 Masjid 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

6 Masjid - - - - - - - - - - - - - - - Selokan 2 1 2 - 

7 Masjid - - - - - - - - - - - - - - - Selokan 2 1 2 - 

8 Asrama 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 Ember 1 2 2 - 

9 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

10 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

11 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

12 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

13 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

14 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

15 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

16 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

17 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

18 Asrama 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

19 Asrama 1 2 2 1 1 - - - 1 2 2 2 2 - 2 Ember 1 2 2 - 

20 Asrama 1 2 2 2 2 - - - 1 2 2 2 2 - 2 Ember 1 2 2 - 

21 Asrama 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 
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22 Asrama 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

23 Asrama 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

24 Asrama 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

25 Asrama 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

26 Asrama 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

27 Asrama 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

28 Asrama 1 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

29 Asrama 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 Ember 1 2 2 - 

30 Asrama 2 2 2 2 2 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

31 Asrama 2 2 2 - - - - - - - - 1 - - - Bak Mandi 1 2 1 1 

32 Asrama 2 2 2 - - - - - - - - 1 - - - Kolam Renang 1 1 1 2 

33 Kantor 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 Ember 1 2 1 1 

34 Kantor 1 2 2 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

35 Kantor 1 1 1 1 1 - - - - - - 2 2 - - Ember 1 2 2 - 

36 Kantor - - - - - - - - - - - 
  

- - Penampungan 

Dispenser 

2 2 2 - 

37 Pos Satpam 1 2 2 1 1 - - - 1 2 2 2 2 - 2 Ember 1 2 2 - 

38 Lapangan 2 1 2 - - - - - 1 2 2 2 - - 2 Tandon Air 1 1 2 - 

39 Lapangan - - - - - - - - - - - - - - - Ember Bekas 2 1 1 2 

40 Lapangan - - - - - - - - - - - - - - - Ember Bekas 2 1 2 - 

41 Lapangan - - - - - - - - - - - - - - - Ember Bekas 2 1 2 - 

42 Lapangan - - - - - - - - - - - - - - - Kolam Ikan 2 1 1 3 

43 Kantin - - - - - 2 2 2 1 2 2 - - 2 2 - - - - - 

44 Klinik - - - - - 2 2 2 1 1 1 - - 2 2 - - - - - 

45 Ruang Kelas - - - - - - - - 1 2 2 - - 
 

2 - - - - - 
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Lampiran  4 : Surat Izin Penelitian dari Perguruan Tinggi 
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Lampiran 5 : Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 6 : Dokumentasi 

Dokumentasi Penelitian 

 

Alat Tulis 

 

 

Gayung 

 

 

Mikroskop 

 

 

Pipet Tetes 

 

 

Senter 

 

 

Object Glass 

 

Botol Sampel 

 

Kondisi PAB 

 

Kondisi Jamban 
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Kondisi Pengelolaan 

Sampah 

 

Kondisi SPAL 

 

 

Pemeriksaan PAB 

 

Pemeriksaan Pengelolaan 

Sampah 

 

 

Pengambilan Sampel 

Larva 

 

Pemeriksaan Jenis Larva 
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Lampiran 7 : Riwayat Hidup 

Riwayat Hidup 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama    : Raflesia Yuannisa Roreng 

2. Tempat/Tgl Lahir  : Rantepao, 28 Juni 1999 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Agama    : Kristen Protestan 

5. Alamat    : Jalan Onta, Rante Pasele 

6. Status Sipil    

a. Nama Ayah   : Simon Palimbong 

b. Nama Ibu   : Refina Piung 

c. Anak ke   : 2 (dua) dari 4 (empat) Bersaudara 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Tamat SD tahun 2011 di SD Kristen Rantepao V 

2. Tamat SMP tahun 2014 di SMP Kristen Rantepao / SLH Toraja 

3. Tamat SMA tahun 2017 di SMA Katolik Santo Albertus Malang 

 

 

 


